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Abstrak: Pendidikan inklusi adalah pendekatan dalam dunia pendidikan yang
bertujuan memberikan kesempatan belajar yang sama bagi semua peserta didik,
termasuk Anak Berkebutuhan Khusus (ABK), melalui lingkungan belajar yang adaptif
dan ramah. Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan implementasi pendidikan
inklusi di SLB Marsudi Putra 1 Bantul yang mencakup perencanaan pembelajaran,
pelaksanaan pembelajaran, evaluasi, peran pihak-pihak yang terlibat, serta faktor
pendukung dan penghambat. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif
dengan teknik pengumpulan data berupa observasi dokumen, wawancara, dan
dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa SLB Marsudi Putra 1 Bantul
menerapkan Kurikulum Merdeka dengan menyesuaikan konten dan strategi
pembelajaran sesuai dengan kemampuan peserta didik. Proses pembelajaran
dilaksanakan melalui metode klasikal dan individual dengan memanfaatkan media
konkret dan audiovisual. Penilaian dilakukan secara formatif dan sumatif dengan
pendekatan yang fleksibel dan berorientasi pada perkembangan peserta didik. Faktor
pendukung utama adalah adanya fasilitas yang memadai, sedangkan faktor
penghambat meliputi keterbatasan tenaga pendidik, belum tersedianya layanan terapi
rutin, serta keterbatasan pemahaman dan kondisi ekonomi orang tua.

Kata Kunci: Anak Berkebutuhan Khusus, Kurikulum Merdeka, Pendidikan Inklusi,
Sekolah Dasar, Sekolah Luar Biasa

Abstract: Inclusive education is an educational approach that aims to provide equal learning
opportunities for all students, including children with special needs, through an adaptive and
supportive learning environment. This study aims to describe the implementation of inclusive
education at SLB Marsudi Putra 1 Bantul, focusing on learning planning, learning
implementation, evaluation, the roles of involved stakeholders, as well as supporting and
inhibiting factors. This research employed a qualitative approach with data collection techniques
consisting of document observation, interviews, and documentation. The findings indicate that
SLB Marsudi Putra 1 Bantul implements the Merdeka Curriculum by adjusting learning content
and strategies to suit students’ abilities. The learning process is carried out through classical and
individual methods using concrete and audiovisual media. Assessment is conducted through
formative and summative evaluations with a flexible approach oriented toward students’
developmental progress. Supporting factors include the availability of adequate facilities, while
inhibiting factors involve limited teaching staff, the absence of reqular therapy services, and
parents’ limited understanding and economic conditions.

Keywords: Children with Special Needs, Independent Curriculum, Inclusive Education,
Elementary School, Special School
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Pendahuluan

Pendidikan merupakan upaya sadar untuk memberikan kemanusiaan kepada manusia. Menurut Undang-
Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, pendidikan adalah upaya sadar dan
terencana dalam proses belajar mengajar, dengan tujuan agar peserta didik mampu secara aktif
mengembangkan potensi dirinya, baik potensi fisik maupun non-fisik (Bulungo, 2023). Prinsip keadilan dan
kesetaraan dalam pendidikan memerlukan sistem pendidikan yang mampu menyesuaikan dengan perbedaan
karakteristik, kemampuan, dan kebutuhan siswa. Berdasarkan (Nurmila et al., 2020), pendidikan inklusi hadir
sebagai cara yang menekankan memberikan kesempatan belajar yang sama bagi setiap anak dalam lingkungan

sekolah yang ramah dan mampu menyesuaikan dengan kebutuhan mereka.

Penerapan pendidikan inklusi di Indonesia merupakan bagian dari upaya pemerintah dalam mencapai visi
pendidikan untuk semua. Sekolah luar biasa (SLB) sebagai institusi pendidikan khusus memiliki peran penting
dalam memberikan layanan pendidikan yang sesuai dengan kebutuhan dan karakteristik anak berkebutuhan
khusus (Kementerian Pendidikan, 2021). Sebagai lembaga yang menangani ABK dan SLB, diharapkan dapat
memberikan layanan yang prima bagi ABK untuk mendapatkan pendidikan yang layak. Namun, penerapan
pendidikan inklusi di lapangan masih menghadapi berbagai tantangan, baik dalam hal perencanaan,

pelaksanaan, maupun penilaian proses pembelajaran (Hadjija et al., 2021).

SLB Marsudi Putra 1 Bantul adalah salah satu lembaga pendidikan yang menyediakan pembelajaran bagi
siswa dengan berbagai kebutuhan khusus, seperti tunagrahita, tunadaksa, autisme, sindrom Down, hingga
tunarungu dan tunawicara. Karena berbagai karakteristik siswa yang berbeda, diperlukan strategi pembelajaran
yang bisa beradaptasi, fleksibel, dan fokus pada kebutuhan setiap siswa (Kementerian Pendidikan Dasar dan

Menengah, 2026).

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis secara mendalam
penerapan pendidikan inklusi di SLB Marsudi Putra 1 Bantul, yang mencakup perencanaan pembelajaran,
pelaksanaan pembelajaran, sistem penilaian, peran para pihak yang terlibat, serta faktor-faktor yang
menghambat dalam pelaksanaannya. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menggambarkan kondisi nyata
terkait pelaksanaan pendidikan inklusi di tingkat sekolah dasar serta menjadi referensi bagi calon guru dan

praktisi pendidikan untuk melakukan evaluasi dan pemikiran kritis (Shidqgiyah & Setianingsih, 2023).

Metode

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif. Pendekatan kualitatif

dipilih karena penelitian diarahkan untuk memperoleh pemahaman secara mendalam mengenai pelaksanaan
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pendidikan inklusi berdasarkan kondisi dan praktik yang berlangsung di lapangan. Melalui pendekatan ini,
penelitian tidak hanya berfokus pada hasil pelaksanaan pendidikan, tetapi juga berupaya menggambarkan
proses, pengalaman, serta berbagai bentuk pelaksanaan pembelajaran yang berkaitan dengan pendidikan
inklusi. Penelitian deskriptif digunakan untuk memberikan gambaran secara sistematis mengenai kondisi yang
ditemukan selama proses penelitian tanpa melakukan manipulasi terhadap situasi yang menjadi objek kajian.
Data penelitian diperoleh melalui pengamatan terhadap dokumen yang berkaitan dengan pelaksanaan
pembelajaran, wawancara dengan pihak yang terlibat dalam proses pendidikan, serta pencatatan terhadap
berbagai kegiatan yang berlangsung di SLB Marsudi Putra 1 Bantul. Penggunaan beberapa teknik tersebut
dilakukan untuk memperoleh informasi yang lebih komprehensif mengenai implementasi pendidikan inklusi

sesuai dengan kondisi nyata di sekolah.

Subjek dalam penelitian ini meliputi kepala sekolah dan guru kelas yang secara langsung terlibat dalam
penyelenggaraan dan proses belajar mengajar. Pemilihan subjek tersebut didasarkan pada keterlibatan mereka
dalam perencanaan, pelaksanaan, serta evaluasi pembelajaran sehingga dapat memberikan informasi yang
relevan dengan fokus penelitian. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui dokumentasi, wawancara, dan
pencatatan data pendukung. Dokumentasi dilakukan dengan menelaah dokumen yang berkaitan dengan
perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran sebagai sumber informasi mengenai proses penyelenggaraan
pendidikan. Wawancara dilakukan untuk memperoleh informasi secara lebih mendalam mengenai pelaksanaan
pembelajaran, strategi yang digunakan, serta proses evaluasi pembelajaran yang dilakukan oleh guru dan pihak
sekolah. Selain itu, data pendukung dicatat berdasarkan informasi yang ditemukan selama proses
pengumpulan data untuk melengkapi hasil dokumentasi dan wawancara. Seluruh data yang diperoleh
kemudian digunakan sebagai dasar dalam mendeskripsikan pelaksanaan pendidikan inklusi di SLB Marsudi

Putra 1 Bantul secara menyeluruh sesuai dengan kondisi yang ditemukan di lapangan.

Hasil dan Diskusi

Hasil penelitian mengenai pelaksanaan pendidikan inklusi di SLB Marsudi Putra 1 Bantul menunjukkan
bahwa penyelenggaraan pembelajaran dilakukan dengan mempertimbangkan karakteristik, kebutuhan, dan
kemampuan peserta didik berkebutuhan khusus. Temuan penelitian tidak hanya berkaitan dengan proses
pembelajaran di dalam kelas, tetapi juga mencakup aspek perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran
serta keterlibatan berbagai pihak yang mendukung keberlangsungan pendidikan. Selain itu, terdapat sejumlah
faktor yang turut memengaruhi pelaksanaan pendidikan inklusi, baik berupa dukungan fasilitas dan sumber

daya maupun keterbatasan layanan serta tenaga pendidik. Berdasarkan hasil pengamatan, wawancara, dan
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dokumentasi, pembahasan berikut menguraikan temuan penelitian tersebut secara lebih terperinci untuk

menggambarkan bagaimana pendidikan inklusi dilaksanakan di SLB Marsudi Putra 1 Bantul.

Perencanaan Pembelajaran

Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan, SLB Marsudi Putra 1 Bantul menggunakan Kurikulum
Merdeka sebagai dasar dalam mengajar, dengan menggabungkan pendekatan deep learning. Penerapan
kurikulum ini memberi ruang kepada sekolah dan guru untuk merancang pembelajaran yang berfokus pada
peserta didik, terutama anak berkebutuhan khusus yang memiliki berbagai karakteristik dan tingkat
kemampuan. Kurikulum Merdeka memungkinkan proses belajar tidak hanya menekankan pada pencapaian
akademik, tetapi juga mendorong pengembangan potensi, kemandirian, serta keterampilan hidup siswa.
Berdasarkan (Yulianti & Hadi, 2023). Kurikulum Merdeka merupakan pendekatan pendidikan yang
memberikan kebebasan kepada pendidik dan peserta didik untuk menentukan metode pembelajaran yang

paling sesuai dengan kebutuhan dan karakteristik masing-masing.

Dalam perencanaan pembelajaran, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) disusun dengan cara
mengubah dan menyederhanakan materi ajar. Penyesuaian tersebut dilakukan dengan memperhatikan kondisi
kognitif, sosial, dan emosional peserta didik berkebutuhan khusus. Materi pembelajaran disusun secara
bertahap dan relevan dengan situasi nyata, sehingga mudah dipahami dan dapat digunakan dalam kehidupan
sehari-hari (Azizah, 2024). Guru juga menyesuaikan tujuan pembelajaran agar lebih realistis dan sesuai dengan
kemampuan masing-masing siswa, sehingga proses belajar bisa berlangsung dengan baik dan tidak
memberatkan siswa. Berdasarkan (Zulpikar et al., 2025), pembuatan RPPH untuk anak berkebutuhan khusus
harus disesuaikan dengan kebutuhan masing-masing anak, sehingga memerlukan pertimbangan khusus agar

dapat digunakan secara optimal.

Selain itu, pembuatan silabus pembelajaran dilakukan dengan cara yang fleksibel dan mampu beradaptasi.
Silabus tidak dibuat dalam bentuk yang kaku, melainkan disesuaikan dengan kebutuhan, potensi, serta kendala
yang dimiliki oleh setiap peserta didik ABK. Guru dapat menentukan sendiri urutan materi, cara mengajar, serta
tipe penilaian yang sesuai dengan kemajuan siswa (Oktasari et al., 2025). Berdasarkan (Haris Tarmidi et al.,
2023), fleksibilitas dalam penyusunan silabus merupakan strategi penting untuk menciptakan lingkungan

belajar yang inklusif, ramah, dan mendukung pertumbuhan peserta didik secara menyeluruh.
Pelaksanaan Pembelajaran

Menghadapi Pembelajaran di SLB Marsudi Putra 1 Bantul berlangsung dengan menggunakan metode
klasikal serta individual, sesuai dengan kondisi dan kebutuhan siswa. Metode klasikal dipakai saat guru

menjelaskan materi secara umum kepada semua siswa dalam satu kelas, terutama pada saat pembukaan,
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memperkenalkan materi, dan melatih kebiasaan belajar (Aryani et al., 2025). Sementara itu, metode individual
digunakan untuk memberikan bantuan khusus kepada siswa yang membutuhkan perhatian tambahan,
sehingga guru bisa menyesuaikan cara mengajar sesuai dengan kemampuan dan sifat masing-masing anak.
Penerapan pembelajaran individual ini sejalan dengan penelitian (Dinda Sari, 2023) yang menyatakan bahwa
strategi pembelajaran di SLB perlu disesuaikan dengan kebutuhan individual peserta didik agar tujuan

pembelajaran dapat tercapai secara optimal.

Guru menggunakan berbagai media pembelajaran yang nyata, seperti gambar, benda-benda nyata, dan alat
bantu yang bisa disentuh dan dilihat secara langsung oleh siswa untuk membantu proses belajar. Media konkret
digunakan agar peserta didik ABK dapat memahami konsep pembelajaran dengan lebih jelas dan relevan,
karena beberapa di antaranya kesulitan dalam memahami hal-hal yang bersifat abstrak (Marta & Wahyuni,
2026). Media pembelajaran berbasis visual dan konkret terbukti efektif dalam meningkatkan motivasi dan
keterlibatan belajar anak tunadaksa. Berdasarkan (Negeri et al., 2024) menyatakan bahwa penggunaan media
konkret seperti puzzleedukatif mampu meningkatkan motivasi belajar siswa tunadaksa karena memberikan

pengalaman belajar yang lebih nyata dan mudah dipahami.

Pendekatan pembelajaran yang digunakan bertujuan untuk meningkatkan pemahaman siswa, membuat
proses belajar lebih mudah, serta menciptakan suasana belajar yang menyenangkan dan tidak membosankan
(Pelita Bangsa et al., 2024). Dengan menyesuaikan metode dan media pembelajaran sesuai dengan gaya belajar
peserta didik, seperti visual, auditori, dan kinestetik, diharapkan peserta didik dapat lebih mudah mengikuti
proses belajar dan berkembang sesuai dengan potensi yang dimilikinya. Hal ini sejalan dengan (Widodo et al.,
2020) yang menyebutkan bahwa pembelajaran bagi anak berkebutuhan khusus perlu menekankan pada proses

pemahaman dan pengalaman belajar yang bermakna.

Evaluasi Pembelajaran

Penilaian pembelajaran untuk siswa berkebutuhan khusus di SLB Marsudi Putra 1 Bantul dilakukan
dengan cara penilaian formatif dan penilaian sumatif. Penilaian formatif dilakukan secara berkelanjutan selama
proses pembelajaran berlangsung, bertujuan untuk memantau perkembangan belajar siswa, mengenali
kesulitan yang mereka hadapi, serta memberikan umpan balik kepada guru agar dapat memperbaiki strategi
mengajar. Secara sekaligus, penilaian sumatif dilakukan di akhir proses pembelajaran atau akhir suatu periode
tertentu agar dapat mengetahui seberapa jauh kemajuan belajar siswa. Meskipun jenis penilaian yang
digunakan umumnya sama dengan peserta didik lainnya, pelaksanaannya dilakukan dengan pendekatan yang
lebih fleksibel dan disesuaikan dengan kebutuhan peserta didik tersebut. Guru tidak hanya mengevaluasi hasil
akhir dari pembelajaran, tetapi juga mengamati bagaimana proses, upaya, dan perkembangan peserta didik

berjalan. Guru dalam menentukan pencapaian pembelajaran perlu memperhatikan kondisi fisik, kognitif, sosial,
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dan emosional peserta didik berkebutuhan khusus agar penilaian yang diberikan adil dan sesuai dengan
kemampuan sebenarnya peserta didik tersebut. Berdasarkan (Sukatmi & Apriyansyah, 2023), evaluasi
pembelajaran untuk anak berkebutuhan khusus lebih menekankan pada perkembangan individu daripada

pencapaian akademik semata.

Cara penilaian disesuaikan dengan sifat dan keunikan setiap siswa, baik melalui observasi langsung,
memberi tugas yang sederhana, praktik, maupun mendengarkan jawaban lisan mereka (Mei Astuti, 2026).
Pendekatan penilaian tersebut diharapkan memberikan gambaran yang lebih komprehensif mengenai
perkembangan peserta didik berkebutuhan khusus serta mendorong terbentuknya proses pembelajaran yang
inklusif, manusiawi, dan berfokus pada potensi peserta didik (Farizza et al., 2026). Penilaian pendidikan inklusi
adalah proses mengukur dan mengevaluasi pencapaian anak berkebutuhan khusus (ABK) dalam pembelajaran.

Penilaian inklusi dilakukan secara berkelanjutan, fleksibel, sesuai dengan kebutuhan (Hendrawati et al., 2023).

Pihak yang Terlibat

Keberhasilan dalam mewujudkan pendidikan inklusi di SLB Marsudi Putra 1 Bantul tidak terlepas dari
partisipasi dan kolaborasi berbagai pihak yang secara aktif mendukung proses belajar peserta didik Anak
Berkebutuhan Khusus (ABK). Kerja sama antar pihak merupakan faktor penting dalam menciptakan

lingkungan pendidikan yang inklusif, fleksibel, dan sesuai dengan kebutuhan peserta didik (Ariani et al., 2019).

Kepala sekolah memainkan peran penting dalam hal manajemen, mulai dari merencanakan program
pendidikan, mengatur sumber daya yang ada, hingga melakukan pengawasan dan pengecekan terhadap semua
aktivitas belajar mengajar (Syarif Hidayatullah & Yusrianti, 2024). Kepala sekolah memiliki tanggung jawab
untuk memastikan bahwa kebijakan sekolah, kurikulum, dan program pembelajaran yang diterapkan selaras
dengan prinsip pendidikan inklusi dan mampu memenuhi kebutuhan peserta didik berkebutuhan khusus
(DeMatthews et al., 2026). Guru kelas memiliki peran sentral dalam proses pembelajaran karena terlibat secara
langsung sebagai pembimbing dan pemandu bagi siswa, tidak hanya dalam penyampaian materi pelajaran,
tetapi juga dalam pemberian bimbingan, dukungan emosional, serta penciptaan lingkungan belajar yang aman
dan nyaman. Peran tersebut semakin diperkuat melalui kerja sama yang erat dengan orang tua melalui
komunikasi yang berkelanjutan dan pertemuan rutin untuk membahas perkembangan belajar, sikap dan
perilaku, serta kebutuhan khusus anak (Mirna & Chamidah, 2025). Dalam konteks pendidikan inklusif, peran
guru kelas menuntut kompetensi khusus sebagaimana dikemukakan oleh (Kelas et al., 2023), bahwa kompetensi
guru inklusif tidak hanya bertumpu pada empat kompetensi utama guru, tetapi juga berorientasi pada tiga
kemampuan tambahan, yaitu kemampuan umum (general ability), kemampuan dasar (basic ability), dan

kemampuan khusus (specific ability). Kemampuan umum mencakup karakter religius dan kepribadian,
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kemampuan mengaktualisasikan diri sebagai warga negara, serta sikap mengakui dan menghargai

keberagaman peserta didik (Fradana et al., 2025).

Peran orang tua juga sangat penting dalam membantu kesuksesan pendidikan inklusi. Orang tua
memainkan peran penting dalam melanjutkan program pembelajaran yang sudah dijalankan di sekolah ke
dalam lingkungan rumah, sehingga proses belajar siswa dapat terus berlangsung secara terus menerus. Selain
peran guru, keterlibatan orang tua juga sangat menentukan perkembangan anak autisme. Orang tua berperan
dalam memberikan penguatan di rumah, mendampingi kegiatan belajar, dan berkomunikasi dengan pihak

sekolah agar tercipta kesinambungan strategi (Wahidah & Muaini, 2025).

Faktor Pendukung dan Penghambat

Berdasarkan pengamatan yang dilakukan, pelaksanaan pendidikan inklusi di SLB Marsudi Putra 1 Bantul
didukung oleh beberapa faktor yang berperan penting dalam memfasilitasi proses belajar. Faktor utama yang
mendukung adalah adanya fasilitas belajar yang cukup, seperti ruang kelas, alat pembelajaran, serta media
pendukung yang sesuai dengan kebutuhan siswa berkebutuhan khusus. Ketersediaan fasilitas tersebut
memudahkan guru dalam menyampaikan materi pelajaran dengan lebih baik dan membantu menciptakan
suasana belajar yang tenang, nyaman, serta ramah bagi siswa. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian oleh
(Maysela Azzahra et al., 2022) yang menemukan bahwa fasilitas pendidikan yang memadai berperan penting
dalam meningkatkan kualitas pembelajaran anak berkebutuhan khusus karena dapat menjadi intermediary atau

media pembelajaran yang membantu siswa menerima materi secara optimal.

Namun, dalam pelaksanaannya masih terdapat beberapa faktor yang menghambat dan memengaruhi
efektivitas pendidikan inklusi. Salah satu hambatan utama adalah belum adanya layanan terapi rutin yang
tersedia bagi peserta didik berkebutuhan khusus di sekolah. Padahal, layanan terapi sangat penting dalam
membantu perkembangan motorik, kognitif, dan aspek sosial emosional siswa. Hal ini sejalan dengan temuan
penelitian oleh (Cahyana et al., 2025) yang menyatakan bahwa minimnya fasilitas pendukung termasuk ruang
terapi dan tenaga spesialis dapat menghambat akses anak berkebutuhan khusus dalam mengikuti pembelajaran
secara optimal dan berkembang sesuai potensi mereka. Selain itu, jumlah tenaga pendidik yang terbatas juga
menjadi tantangan, di mana para guru sering kali harus mengajar lebih dari satu kelompok belajar, sehingga

pendampingan terhadap siswa belum bisa dilakukan secara optimal.

Faktor lain yang menghambat berasal dari latar belakang orang tua, terutama karena kurangnya
pemahaman sebagian orang tua tentang karakteristik dan kebutuhan anak berkebutuhan khusus. Kondisi
ekonomi keluarga yang kurang memadai juga membatasi kemampuan orang tua untuk memberikan dukungan
tambahan, seperti terapi lanjutan atau fasilitas belajar di rumah. Berbagai hal tersebut menunjukkan bahwa

pelaksanaan pendidikan inklusi membutuhkan dukungan yang menyeluruh dari berbagai pihak agar bisa
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berjalan dengan baik dan terus-menerus. Kondisi ini juga ditemukan dalam penelitian yang menyatakan bahwa
keberagaman kemampuan peserta didik menjadi tantangan utama dalam pembelajaran anak berkebutuhan

khusus.

Karakteristik

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi yang dilakukan di SLB Marsudi Putra 1 Bantul, peserta didik
yang mengikuti pembelajaran memiliki karakteristik yang beragam. Karakteristik yang berbeda ini
memengaruhi cara belajar dan kebutuhan layanan pendidikan bagi masing-masing peserta didik (Nuwa et al.,
2023). Peserta didik kategori tunagrahita umumnya memiliki keterlambatan perkembangan intelektual
sehingga memerlukan pendekatan pembelajaran yang sederhana, konkret, dan berulang. Mereka sering
mengalami kesulitan memahami konsep abstrak serta memproses informasi akademik kompleks tanpa
dukungan metode yang tepat. Hal ini sejalan dengan (Sari et al., 2024), peserta didik tunagrahita menunjukkan
keterbatasan dalam berpikir abstrak dan daya ingat, sehingga memerlukan pembelajaran yang dilakukan secara

konkret dan berulang guna memperkuat proses belajar.

Karakteristik lainnya adalah peserta didik dengan autisme. Anak dengan autisme umumnya mengalami
hambatan dalam komunikasi, interaksi sosial, serta konsentrasi belajar. Oleh karena itu, peserta didik dengan
autisme membutuhkan pendekatan pembelajaran yang lebih individual, terstruktur, dan konsisten agar mampu
mengikuti proses pembelajaran dengan baik. (Koegel et al., 2026) menjelaskan bahwa anak autisme memerlukan
penguatan berulang dalam konteks keluarga agar hasil pembelajaran lebih permanen. Keterlibatan orang tua di
rumah menjadi faktor penting dalam menjaga konsistensi Latihan. Dengan keterlibatan aktif orang tua, kegiatan
motorik kasar yang dilaksanakan di sekolah dapat diperkuat di rumah sehingga anak terbiasa fokus dalam

berbagai situasi.

SLB Marsudi Putra 1 Bantul juga melayani peserta didik dengan Down syndrome, yang umumnya
mengalami keterlambatan perkembangan intelektual dan bahasa. Anak dengan Down syndrome memerlukan
pembelajaran yang bersifat konkret, sederhana, dan dilakukan secara berulang agar materi dapat dipahami
secara optimal. Selain itu, penelitian lain menunjukkan bahwa keterlambatan dalam perkembangan bahasa
pada anak Down syndrome mengakibatkan mereka perlu mendapatkan pendekatan pembelajaran yang
konkret, sederhana, dan dilakukan secara berulang supaya materi dapat dipahami dengan lebih baik dan

tercapai secara optimal dalam konteks pendidikan (Sudana, 2024).
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Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan pendidikan inklusi
di SLB Marsudi Putra 1 Bantul telah berjalan dengan baik. Hal ini dapat dilihat dari penerapan kurikulum
Merdeka yang telah diubah dan disesuaikan dengan karakteristik serta kebutuhan peserta didik yang memiliki
kebutuhan khusus. Proses pembelajaran dirancang secara fleksibel dengan menggabungkan metode klasikal
dan pendekatan individual, serta didukung oleh penggunaan berbagai media pembelajaran yang beragam dan
sesuai dengan konteks, sehingga dapat membantu siswa dalam memahami materi secara lebih baik sesuai

dengan kemampuan dan gaya belajar masing-masing.

Meskipun begitu, pelaksanaan pendidikan inklusi di SLB Marsudi Putra 1 Bantul masih menemui beberapa
hambatan, terutama karena keterbatasan tenaga pendidik, kurangnya layanan pendukung seperti terapi yang
rutin diberikan, serta faktor-faktor eksternal yang berasal dari latar belakang dan kondisi ekonomi sebagian
orang tua. Kendala-kendala tersebut memengaruhi kurangnya pendampingan dan pengembangan potensi
peserta didik secara menyeluruh. Oleh karena itu, diperlukan peningkatan kerja sama dan sinergi antara
sekolah, guru, orang tua, serta berbagai pihak terkait lainnya, baik dalam bentuk dukungan kebijakan,
penyediaan layanan pendukung, maupun peningkatan pemahaman mengenai pendidikan inklusi, agar kualitas

dan keberlanjutan layanan pendidikan inklusi dapat terus meningkat di masa depan.
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